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Konflik tanah adat Awyu merupakan persoalan lingkungan antara Suku Adat Awyu dan 
Perusahaan perkebunan yang belum terselesaikan hingga hampir delapan tahun. Kompas 
dan Jerat Papua merupakan dua media yang secara konsisten memberitakannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembingkaian kedua media mengenai konflik 
lingkungan yang terjadi. Penelitian menggunakan paradigma konstruktivis, pendekatan 
kualitatiif, dengan metode framing Robert Entman. Hasil penelitian menunjukkan 
kesamaan pola pemberitaan pada aspek define problem. Pada  aspek define problem 
kedua media melihat konflik tanah adat ini permasalahan pelanggaran HAM 
agraria..  Perbedaan pola pemberitaan didapat pada aspek diagnose causes,  make moral 
judgment, dan treatment recommendation. Pada aspek diagnoses causes Kompas.com 
melihat penyebab masalah karena pelanggaran HAM mengenai agrarian yang terjadi di 
Papua, sedangkan Jerat Papua melihat isu ini disebabkan karena pemerintah daerah dan 
perusahaan yang mengabaikan hak masyarakat. Pada aspek Make Moral Judgment 
Kompas.com  menekankan pentingnya melindungi hutan, sementara Jerat Papua 
menekankan pentingnya memberikan transparansi perizinan. Pada aspek  Treatment 
recommendation menyarankan agar kasus dibawa ke ranah hukum sementara Suku Awyu 
pada awalnya mengupayakan musyawarah, namun kemudian memilih langkah hukum 
setelah upaya musyawarah tidak berhasil. Perbedaan lingkup pemberitaan media 
ditunjukkan dengan konsistensi Jerat Papua  dalam meliput kasus sejak awal, sementara 
kompas semakin intens memberitakan ketika Konflik  ramai disuarakan di media sosial. 
Jurnalis kedua media pun mencoba menerapkan nilai pro-keadilan lingkungan dan pro-
keberlanjutan dalam memberitakan konflik lingkungan. 
Kata kunci: Konflik Lingkungan, Suku Awyu, Framing, Robert Entman, Jurnalisme 
Lingkungan, Media Online. 
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